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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Laki-laki Seks laki-laki (LSL) memiliki risiko yang lebih

tinggi tertular HIV 26 kali lebih tinggi dibanding populasi umum. Prevalensi HIV usia dewasa antara 15-49

tahun di Indonesia adalah 0,7% pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor

yang berhubungan dengan kejadian infeksi HIV pada kelompok LSL di puskesmas yang memberikan

layanan PrEP di Jakarta. Penelitian ini menggunakan desain kohort retrospektif dengan menggunakan data

sekunder dari aplikasi App.prepid.org, SIHA dan rekam medis pasien di Puskesmas yang memberikan

layanan PrEP di Jakarta. Populasi penelitian adalah semua LSL yang dilayani di puskesmas yang

memberikan layanan PrEP di Jakarta, sampel 408 orang adalah seseorang LSL, berusia &gt;17 tahun yang

diperiksa data di aplikasi App.prepid.org, SIHA dan rekam medis nya lengkap. Variabel yang diteliti antara

lain penggunaan PrEP, usia, tingkat pendidikan, penggunaan kondom, status HIV pasangan tetap, status

HIV pasangan lainnya, riwayat IMS dalam 6 bulan terakhir. Hasil penelitian berdasarkan analisis multivariat

menggunakan SPSS, untuk uji statistic p-value &lt; 0,05 menunjukkan faktor Pendidikan perguruan tinggi

(HR 0,028 CI 95% 0,002-0,486) dan penggunaan kondom (HR 0,205 CI 95% 0,026-1,624) menurunkan

risiko infeksi HIV sedangkan status pasangan tetap ODHIV (HR 2,990 CI 95% 0,829-10,792) dan riwayat

IMS dalam 6 bulan terakhir (HR 4,872 CI 95% 1,681-14,119) dapat mengingkatkan risiko terinfeksi

HIV.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Men sex men (MSM) have

a 26 times higher risk of HIV infection than the general population. The prevalence of HIV among adults

aged 15-49 in Indonesia is 0,7% by 2022. This research aims to identify factors associated with the

incidence of HIV infection in the MSM group in the puskesmas that provide PrEP services in Jakarta. The

study uses a retrospective cohort design using secondary data from the App.prepid.org application, SIHA

and medical records of patients in Puskesmas who provide PrEP services in Jakarta. The population of the

study is all MSMs served in the PrEP service in Jakarta, the sample of 408 people is someone MSM, aged

&gt;17 years who examined the data in the app.preped.org, SIHA and his complete medical records. The

variables studied include PrEP use, age, education level, condom use, history of a spouse staying with

PLHIV, other spouse status unknown, history of STIs in the last 6 months. Research results based on

multivariate analysis using SPSS, for a statistical test p-value &lt; 0,05 showed that college education level

(HR 0.028 CI 95% 0.002-0.486) and condom use (HR 0.205 CI 95% 0.026-1.624) reduced the risk of HIV

infection while permanent partner status of PLHIV (HR 2.990 CI 95% 0.829-10.792) and history of STIs in

the last 6 months (HR 4.872 CI 95% 1.681-14.119) can increase the risk of HIV infection.

</span></span></div>
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